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Abstrak 

 

 
Latar Belakang: Candida albicans merupakan mikroorganisme normal pada rongga 

mulut yang dapat berubah menjadi patogen penyebab infeksi seperti kandidiasis oral. 

Terapi nistatin dalam jangka waktu panjang berpotensi menimbulkan efek samping. Kulit 

bawang putih merupakan bahan alami yang memiliki kandungan senyawa aktif, seperti 

flavonoid, alkaloid, polifenol, saponin, dan kuinon yang dapat menghambat pertumbuhan 

jamur, namun belum banyak diteliti dan masih dianggap sebagai limbah karena 

pemanfaatannya masih terbatas. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas kulit bawang putih dalam menghambat pertumbuhan C. albicans secara in vitro. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris in vitro dengan 

desain post test only control group design. Kelompok uji menggunakan ekstrak kulit 

bawang putih konsentrasi 5%, 10%, dan 15% yang diperoleh melalui metode maserasi 

menggunakan pelarut akuades. Nistatin digunakan sebagai kontrol positif dan akuades 

sebagai kontrol negatif. Pengujian daya antijamur ekstrak kulit bawang putih terhadap C. 

albicans dilakukan dengan metode difusi sumuran untuk menentukan diameter zona 

hambat. Hasil nilai zona hambat dianalisis secara statistik menggunakan Independent T-

test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tidak ada zona hambat yang terbentuk pada 

kelompok uji ekstrak kulit bawang putih dan zona hambat hanya terbentuk pada kontrol 

positif nistatin dengan rata-rata diameter sebesar 14,02 mm. Kesimpulan: Ekstrak kulit 

bawang putih (Allium sativum) konsentrasi 5%, 10%, dan 15% tidak memiliki efek 

antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 

Kata Kunci : antijamur, kulit bawang putih, Allium sativum, Candida albicans 
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Abstract 
 

 
Background: Candida albicans is a normal microorganism in the oral cavity that can 

transform into a pathogen caused various infections like oral candidiasis. Nystatin therapy 

in the long term has the potential to cause side effects. Garlic skin is a natural ingredient 

that contains active compounds, such as flavonoids, alkaloids, polyphenols, saponins, and 

quinones that can inhibit fungal growth, but it has not been widely studied and is still 

considered waste because its use is still limited. Objective: The aim of this study was to 

determine the effectiveness of garlic skin extract in inhibiting the growth of C. albicans in 

vitro. Methods: This study was an in vitro laboratory experimental study with a post test 

only control group design. The test group used garlic skin extract with concentrations of 

5%, 10%, and 15% obtained through the maceration method using aquades solvent. 

Nystatin was used as a positive control and aquades as a negative control. The antifungal 

activity test of garlic skin extract against C. albicans was carried out using well diffusion 

method to determine the diameter of the inhibition zone. The results of the inhibition zone 

values were analyzed statistically using the Independent t-test. Results: No inhibition zone 

was formed in the garlic skin extract test group and the inhibition zone was only formed in 

the positive control (nystatin) with an average diameter of 14.02 mm. Conclusion: Garlic 

skin extract (Allium sativum) concentrations of 5%, 10%, and 15% has no antifungal effect 

on the growth of Candida albicans fungus. 

 

Keywords: antifungal, garlic skin, Allium sativum, Candida albicans
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Candida albicans merupakan mikroorganisme normal yang hidup pada 

rongga mulut manusia. Jamur ini dapat menjadi patogen oportunistik ketika terdapat 

faktor pendukung baik secara lokal maupun sistemik yang menyebabkan imun tubuh 

individu menurun, sehingga terjadinya infeksi.  Salah satu infeksi C. albicans pada 

rongga mulut adalah kandidiasis oral.1 Menurut World Health Organization (WHO) 

tahun 2007 frekuensi kejadian kandidiasis oral terjadi sekitar 5,8% sampai 98,3%.2 

Penelitian yang dilakukan Parmasari dkk. (2024) di Surabaya ditemukan 80% dari 

80 orang mengalami kandidiasis oral yang disebabkan oleh faktor kebersihan mulut 

yang buruk.3 Menurut penelitian Tanjung dkk. (2014) menyatakan bahwa 86% dari 

50 pasien dengan infeksi HIV/AIDS mengalami kandidiasis oral.4 Lahama dkk. 

(2015) menyatakan angka kejadian pada pengguna gigi tiruan di kelurahan Batu 

Kota berjumlah 68 orang mengalami infeksi C. albicans sebesar 83,95%.5 

Pengobatan kandidiasis oral dapat dilakukan dengan pemberian obat 

antijamur, salah satunya yang umum digunakan adalah nistatin. Nistatin merupakan 

obat antijamur topikal golongan polyene yang efektif untuk mengobati infeksi 

jamur kandida.6 Penggunaan obat ini memiliki efek samping seperti mual, muntah, 

dan pemakaian jangka panjang dapat menimbulkan resistensi.7 Penggunaan bahan 

herbal telah diteliti sebagai bahan alternatif yang memiliki efek samping yang lebih 

sedikit dengan harga yang relatif murah.8 



2 
 

 
 

Bawang putih (Allium sativum) merupakan salah satu bahan herbal yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki banyak manfaat. Sudah 

banyak penelitian yang menunjukkan bahwa bawang putih bersifat antijamur karena 

memiliki kandungan yang berfungsi sebagai antimikroba untuk melawan patogen di 

mulut.9 Salah satu bagian dari bawang putih yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal dan masih dianggap sebagai limbah industri yaitu kulit bawang putih. 

Kulit bawang putih merupakan bagian yang melindungi umbi, sehingga dapat 

bertahan lebih lama dibandingkan setelah dikupas yang menunjukkan bahwa kulit 

bawang putih memiliki senyawa aktif, sehingga dapat melindungi umbinya. Pada 

tahun 2021 Indonesia dilaporkan memproduksi 45.092 ton bawang putih (BPS. 

2021). Hal ini menunjukkan jumlah limbah yang dihasilkan juga sangat tinggi. Uji 

skrining fitokimia yang dilakukan oleh Rosyid dan Wijayanti (2015) kulit bawang 

putih memiliki kandungan seperti flavonoid, alkaloid, saponin, polifenol, dan 

kuinon.10 

Menurut penelitian Syamsi dkk. (2019) ekstrak kulit bawang putih di 

maserasi menggunakan pelarut akuades pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% efektif 

dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans sebesar 23,33 mm, 28,33 mm,  

dan 27 mm dengan metode difusi cakram.11 Menurut penelitian Sitorus dkk. (2018) 

ekstrak kulit bawang putih yang dilarutkan dengan etanol dengan konsentrasi 100%, 

200%, 300%, 400%, dan 500% menghasilkan zona hambat sebesar 0 mm, 6 mm, 

7,3 mm, 9 mm, dan 11 mm terhadap pertumbuhan jamur C. albicans.12 

Kulit bawang putih merupakan tanaman herbal yang dinilai memiliki 

efektivitas sebagai antijamur, antibakteri, dan antioksidan. Bagian tanaman ini 
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mudah didapatkan karena belum dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian 

sebelumnya menggunakan ekstrak kulit bawang putih yang dilarutkan akuades 

dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% menggunakan metode difusi cakram untuk 

melihat zona hambat jamur C. albicans, tetapi belum ada penelitian ekstrak kulit 

bawang putih dengan menggunakan metode sumuran untuk melihat zona hambat 

jamur C. albicans. Kekurangan dari metode cakram yaitu tingkat osmolaritas larutan 

uji yang rendah dan konsentrasi ekstrak yang digunakan lebih sedikit diserap kertas 

cakram yang menyebabkan penyerapan ekstrak kurang maksimal, sehingga 

efektivitas uji antijamur dapat menurun. Metode sumuran memiliki kelebihan yaitu 

ekstrak langsung dimasukkan ke setiap lubang yang membuat proses osmolaritas 

lebih menyeluruh dan mudah untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk 

karena jamur beraktivitas dari atas sampai ke bawah media agar, sehingga hasilnya 

lebih akurat dalam menentukan sejauh mana jamur terhambat dibandingkan metode 

cakram yang hanya diatas permukaan media.13 Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi antijamur ekstrak kulit 

bawang putih terhadap pertumbuhan jamur C. albicans dengan metode sumuran, 

sehingga dapat diketahui daya hambatnya.
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1. 2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum) efektif dalam 

menghambat pertumbuhan C. albicans. 

 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari ekstrak kulit 

bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan jamur C. albicans. 

1. 3. 2 Tujuan khusus 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit bawang putih 

(Allium sativum) konsentrasi 5%, 10%, dan 15% dengan menggunakan metode 

sumuran untuk melihat luas zona hambat jamur C. albicans. 

 

1. 4 Manfaat Penelitian     

 

1. 4. 1 Manfaat teoritis 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai efektivitas ekstrak 

kulit bawang putih terhadap pertumbuhan jamur C. albicans. 

2. Sebagai sumber untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas dari ekstrak 

kulit bawang putih (Allium sativum) terhadap pertumbuhan C. albicans baik 

secara in vivo maupun klinis. 

1. 4. 2 Manfaat praktis 

 Menambah wawasan untuk pengembangan dan pemanfaatan ekstrak kulit 

bawang putih (Allium sativum) sebagai bahan alternatif dengan risiko efek samping 

yang lebih rendah untuk mencegah dan mengobati infeksi jamur pada rongga mulut.
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